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ABSTRAK
CV. Logam Industri merupakan pabrik yang bergerak dalam industri plastik dengan
bahan baku polypropylene. Pada proses produksi mesin utama yang digunakan adalah mesin
injeksi. Dalam penelitian ini akan dilakukan perancangan jadwal perawatan mesin. Untuk
menjamin kelancaran suatu proses produksi diperlukan adanya sistem perawatan yang teratur agar
mesin dapat berjalan dengan baik. Karena apabila sering terjadi breakdown pada jam operasi maka
akan menghambat proses produksi. Sistem perawatan yang baik dapat meningkatkan keandalan
suatu mesin. Pada penelitian ini pertama dilakukan analisa komponen mesin yang kritis dengan
analisa pareto. Komponen yang kritis pada mesin injeksi CV. Logam Industri adalah heater, limith
switch, astebar, selang. Dalam penjadwalan perawatan mesin injeksi, komponen yang digunakan
adalah heater karena merupakan komponen yang tingkat kerusakannya paling tinggi. Selanjutnya
dilakukan pengolahan data dari data waktu antar kerusakan untuk mengetahui distribusi data yang
digunakan guna menentukan ekspektasi nilai kerusakan komponen heater dengan metode MTTF
(mean time to failure). MTTF merupakan interval waktu maksimal dalam menggunakan
komponen mesin sampai komponen mesin tersebut rusak. Komponen heater mempunyai
ekspektasi kerusakan pada jam ke-483.25. Ada empat jenis perancangan perawatan yang dapat
dilakukan yaitu perawatan yang dilakukan di dalam jam produksi pada saat jam operasi, perawatan
di dalam jam produksi pada jam istirahat, perawatan di luar jam produksi pada jam lembur reguler
dan perawatan di luar jam produksi pada jam lembur ekstra. Penentuan perancangan perawatan
yang paling baik dilakukan berdasarkan dari segi biaya yang paling minimum dan tingkat
keandalan yang paling tinggi yaitu perawatan yang dilakukan di dalam jam produksi pada saat jam
istirahat. Biaya untuk perawatan pada waktu tersebut adalah Rp 112.000,-/sekali perbaikan dengan
tingkat keandalan sebesar 96.4%.
Kata kunci : Failure function, Reability function, Mean time to failure
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